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Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Segala puji dan syukur penyusun ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulisan buku “Makna 
Ruang Keraton Kanoman dan Keraton Kacirebonan” dapat diselesaikan. 
Adapun buku ini merupakan bagian dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Keraton Kanoman dan Keraton Kacirebonan, semoga buku 
ini dapat menjadi bahan referensi.

Penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan buku 
ini, terutama tim peneliti yaitu Astri Mutia Ekasari, Irland fardani, dan 
Ibu Hilwati Hindersah. Selain itu tim editor dan layout yaitu Fachmy S. 
Pradifta, Verry Damayanti, dan Riswandha R. Aji. Tak lupa pula terima 
kasih kepada Kementrian Riset dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 
dan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 
Islam Bandung yang telah memberikan kesempatan kegiatan penelitian 
yang berlangsung dari tahun 2017-2019.

Penulis juga mengharapkan buku ini dapat berkontribusi bagi semua 
kalangan terutama untuk para perencana Kawasan Heritage Keraton dan 
memperkaya khazanah pengetahuan lokal ruang Kawasan Keraton di 
Cirebon. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan-kekurangan 
yang terdapat dalam buku ini dikarenakan keterbatasan manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah SWT yang senantiasa memiliki kekurangan, 
karenanya penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk 
dijadikan acuan dan bahan pertimbangan di masa yang akan datang. 

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Bandung, November  2019

Ina Helena Agustina
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